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Abstract

Sentiment analysis, also known as opinion miningi® media offers users to share their conditiansl opinions in their
daily lives. Much of the vast amount of textualteahis currently available and techniques are regbtb make meaningful
use of the information by separating and examiitin§entimental analysis can explore the opiniohsocial media users for
a point of view. During the Covid-19 pandemic, theohworld is giving comments on social media. Thigls aims to
understand the awareness and public perceptioheitdonesian people about issues related to Cb¥idn social media.
Data mining was carried out on comments from ueésecial media accounts kawalcovid19, opponentd®vid, the ministry
of health with a total of 54,250 comments divided B2,494 in the first week and 21,756 in the seaseek. The research
method by analyzing the data includes before dategssing and sentiment exploration analysis. St distribution results
based on the first week positive 75.68%, neutraB%6.negative 13.41% while the second week positive48§ neutral
9.03%, negative 4.84%. The results obtained arentagrity of comments in Indonesian and a mixedjlexge. Sentiment
analysis shows the positive reaction of the puldithie front line and all the efforts of the healtiinistry in fighting the
pandemic. The conclusion in this study is thatigeerit analysis has proven to be very effectiveadpcing useful knowledge
in the discussion of Covid-19, especially on satiatlia, gathering public perceptions and responsesiathe government's
Covid-19 efforts, and providing a different pointvidw from the current situation on the ground.

Keywords:machine learning, sentiment analysis, Covid-19

Abstrak

Analisis sentimen, yang juga dikenal sebagai peaagdn opini. Media sosial menawarkan kepada pergguotuk berbagi
kondisi dan pendapat mereka dalam keseharian keduishya. Banyak dari jumlah besar konten tekstualisetersedia dan
diperlukan teknik untuk menggunakan informasi s&chermakna dengan memisahkan dan memeriksanyaisi&nal
Sentimental dapat menggali pendapat dari penggwthansosial untuk sebuah sudut pandang. Dimasaepariovid-19,
seluruh dunia banyak memberikan komentar di mexiigak Penelitian ini bertujuan untuk memahami Hesan dan persepsi
publik masyarakat Indonesia tentang isu terkait &4 di media sosial. Data mining dilakukan padméntar pengguna
akun media sosial kawalcovid19, lawancovid19 idn&etrian kesehatan dengan jumlah komentar seba®y#aR50 yang
terbagi pada minggu kesatu sebanyak 32.494 dargmiedua 21.756. Metode penelitian dengan mengistdrhadap data
meliputi sebelum pengolahan data serta analisipl@lesi sentimen. Hasil distribusi sentimen berdasa minggu kesatu
positif 75,68%, netral 16,3%, negatif 13,41% se#tangminggu kedua positif 80,14%, netral 9,03%, tiegaB4%. Hasil
yang diperoleh mayoritas komentar dalam bahasankwla dan gabungan bahasa sebagai tipe sekunddisid\sentimen
menunjukkan reaksi positif masyarakat terhadapagtetiepan dan semua upaya kementerian kesehdaam mh@merangi
pandemi. Kesimpulan dalam penelitian ini analisigisnen terbukti sangat efektif menghasilkan peatygn yang bermanfaat
dalam pembahasan Covid-19 khususnya di media so®algumpulkan persepsi dan tanggapan publik tentpaga Covid-
19 yang dilakukan oleh pemerintah, dan memberikautspandang yang berbeda dari situasi terkirapihgan.
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Kata kunci:: pembelajaran mesin, analisis sentimen, Covid-19

1. Pendahuluan berwawasan luas kepada pihak-pihak yang

Sentimen adalah sikap, pikiran, atau penilaian yaberkepentlngan. Facebook, Instagram, dan Twitter

ng . . . .
: - . . atalah beberapa situs media sosial gratis yangemopu
didorong oleh perasaan. Analisis sentimen, yang Mfan secara gs)lobal Facebook mgmilikiy pe?senpt)ase

dikenal sebagai penambangan opini, mempelajarl

. . pengguna media sosial tertinggi. Di Indonesia saja,
sentimen orang terhadap entitas tertentu. Intant_mah Facebook mencatat 68,44% pengguna media sosial
tempat yang banyak sehubungan dengan inform

X = ) . &lama satu tahun terakhir [4]. Oleh karena itu,
sentimen. Analisis sentimen tersebar luas di sen'v:l

bidang dan telah menjadi salah satu topik palirt§ ak &cebook dipilin __sebaggl p_latform terbaik untuk
o . ! ...melakukan penelitian ini di kalangan penduduk

dalam penelitian, dan semakin banyak hasil peasliti .

yang diterbitkan. Indonesia mencatat kasus Covid—h onesia.

pertamanya pada 2 Maret 2020 sebanyak 2 orang

dan mencatat total 103,239 pada akhir 20 Desem

2020 [2]. Pemberitaan di media sosial tentang Ca9id

dan langkah-langkah oleh Pemerintah unt

mengendalikan penyebaran infeksi di antara war

Penelitian ini bertujuan untuk memahami kesadarmembuat keputusan yang lebih tepat. Fokus tulisan i

dan persepsi publik Indonesia tentang isu terkau@ adalah pada diskusi Indonesia di akun Facebookdida

19 di media sosial selama minggu pertama dan kedla. . ! -
Data mining dilakukan pada komentar pengguna akllé%sehatan Indonesia yang memposting tentang krisis

Facebook kawalcovid19 / lawancovid19 id / kementria ovid-19. Postingan dikumpulkan selama dua minggu

kesehatan dan total 54.250 komentar dikumpulkgr(?rtama tanggal 20 Maret hingga 30 Maret 2020

antara 20 Maret dan 16 April 2020. Analisis tergebl] 994 kesatu dan 1 April hingga 16 April 2020

meliputi pra-pemrosesan data dan analisis sentiri)gwggu kedua. Tujuan dari penelitian ini adalaregeb

untuk mengidentifikasi dan mengeksplorasi sentimsre?::gﬁénpertjr?gsk un%zn;nae:;?ggrkaﬁor?:ﬂ?r an;lilrs],g
dalam topik diskusi. dalam dua minggu pertam Ikumpulkan dan kedua untuk mengidentifikasi

penguncian. Hasil yang diperoleh mayoritas komentar timen masvarakat Indonesia terhadap  Upava
dalam bahasa Indonesia dan bahasa campuran In S y P~ upay

dan Indonesia sebagai tipe sekunder. Kedua, anal ?mermtah Indonesia dalam penanganan Covid-19.

sentimen menunjukkan reaksi positif masyarakét inf id duk tini te i
terhadap garda terdepan dan semua upaya kemente {8fgm informasi dan ruang produk saat ini terdati
mlah besar informasi yang tidak mungkin diukur

kesehatan dalam memerangi pandemi. Banyak uca i . : .
positif yang diberikan dalam bentuk doa, yang sejal ecara manual. Sistem pemberi rekomendasi berguna

dengan ajaran Islam tentang berpikir positif dawtukdm$ﬂ1%eri§an rkekomer]ldasi _produklylangaikan
optimis, terutama di saat krisis. Kesimpulannyé(ang Ipiiih bérdasarkan preférensi masa 1aju, yava

analisis sentimen efektif dalam menghasilkan wawa embel!an, dan informasi demografls [5]..Sec.ara
yang berguna tentang tren diskusi Covid-19 di me gmersml, e-commerce dapat disebut sebagai kegiata

sosial, mengumpulkan persepsi dan tanggapan uid berusaha menciptgka_n. transaksi yang panjang
tentang ur?ayap Covidp-19 pyang dilaggkgn gleﬁn ara perusahaan dan individu [6]. Selain itu,atlap

pemerintah, dan memberikan sudut pandang ya'?? nu_njukkan bahvv_a p_erlngkat Semam'k yang

berbeda dari situasi terkini di lapangan. Temuaﬂ'— edlak_an oleh bagian sistem berba&s_pengetghgan
temuan ini dapat berguna bagi pejabat kesehatan mbe”k_af‘ d(_)rongan tambahan pada k!nerja hibrid.
Pemerintah dalam mengembangkan rencana mitigt to_de inidigunakan agar mer_lgha_\snkan suatu
komunikasi atau melakukan studi ekstensif tentang i arhpilan antarmuka pengguna aplikasi yang sesual
isu terkait dalam bidang-bidang yang menja&%engan kebutuhan pengguna [7].

perhatian.

géjian ini mengkaji isu tematik yang muncul dan

analisis sentimen masyarakat umum terhadap pandemi
ovid-19 melalui komentar di postingan Facebook.
mosi, keyakinan, dan pemikiran orang Indonesia
h’umpulkan untuk memungkinkan pembuat kebijakan

<ol J I an d . 2. Metode Pendlitian
Penggunaan teknologi igital tela irasa
manfaatnya pada beberapa tahun terakhir [3]. Piﬁtf(?Ql' Pengumpulan Data

media sosial adalah media di mana orang berkumpéngumpulan data komentar dari akun media sosial
dan bebas mengekspresikan pendapat, sehing@itang kesehatan di Indonesia untuk memantau diskus
platform ini dapat menawarkan wawasan yang berafiedia sosial Indonesia tentang Covid-19. Akun media
tentang perspektif publik terhadap perubahan sdail sosial dipilih untuk penelitian karena kredibilitys di
selama situasi krisis. Platform media sosial ilﬂjidang kesehatan dan sebagai praktisi kesehatan.
mengumpulkan dan menyimpan informasi pentin@enting juga untuk mempertimbangkan kepemimpinan
mengenai emosi dan reaksi publik massa, yang dapeéinerintah dalam penanganan krisis di Indonesia,
berguna dalam menghasilkan umpan balik yargbagai salah satu kriteria pemilihan akun Facebmok
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untuk tujuan penelitian ini. Minggu pertamalilakukan nanti dalam prosesnya. Langkah-langkah
pengendalian adalah pertama kalinya pemerintgaing dilakukan sebagai berikut pertama penanganan
Indonesia memberlakukan pembatasan pergerakan Bamentar null dimana komentar yang null oleh akun
ekonomi ke Indonesia sebagai langkah pencegalmemgguna unik dihapus, kedua pembersihan teks
penyebaran Covid-19. Reaksi publik atas perintalengan menghapus URL, tagar, angka, dan karakter
pembatasan pergerakan dan dikumpulkan pada tahap-Romawi. Ini untuk menormalkan penyandian teks
awal dan perkembangan Covid-19 lainnya terus diamdan memungkinkan corpus memproses komentar
dan dikumpulkan untuk tujuan penelitian ini. dengan lebih baik. URL, tagar, dan karakter non-

Dunia saat ini tidak lepas dari peran data karensus Romawi dihapus karena tidak berkontribusi pada
P P kategorisasi teks pada komentar. Emoticon

dit_)angun di atas sebuah f_ondasi data [8]. .Saat_ I@ﬁerjemahkan ke dalam kata-kata karena akan
sejgmlah pesar data yang dlkumpulkan dan d'ha.l.s'lkﬁ]%mbantu memberikan hasil yang lebih baik dalam

8nalisis sentimen; dan ketiga penghapusan stopwords

organisasi — untuk mengu_ngkap informasi YanShtuk menyederhanakan dan menyingkat komentar
bermanfaat untuk operasinya [8]. Dataset yarr‘ﬁenja di kata-kata terkait saja

dikumpulkan pada kedua minggu tersebut terdiri dari
54.250 komentar bahasa Inggris, Indonesia, Arab dBiga bahasa yang terdeteksi dalam komentar yaal tel
kombinasi tiga bahasa. File yang dihasilkan olatiproses sebelumnya adalah bahasa Inggris, Indonesi
NCapture, ekstensi web NVivo [9] dalam format Excelan Arab dan campuran bahasa terdeteksi. Fase ini
sebagai data tidak terstruktur yang memungkink@ertujuan untuk memisahkan komentar ke dalam
untuk melakukan analisis lebih lanjut dan meninjdtelompok bahasa Inggris dan Indonesia pada Minggu 1
komentar dalam format sederhana. E-commerdan Minggu 2. Bahasa Indonesia dan bahasa lain akan
membutuhkan sejumlah besar data, sering disebiterjemahkan ke dalam bahasa Inggris untuk
dengan big data. Teknologi big data telah terbukitmudahan analisis sentimen. Selain itu, penerjamah
efektif dalam memproses berbagai jenis data [1®phasa Indonesia ke bahasa Inggris juga disebabkan
Dataset terbatas pada akun Facebook ini dan dush kurangnya korpus teks Indonesia yang lengkap.
yang ditentukan adalah sebagai ukuran untllabel 2 menunjukkan jumlah komentar untuk minggu
mengontrol polaritas dan konten komentar agar $eskesatu dan minggu kedua dalam bahasa Inggris,
dengan tujuan studi dalam konteks yang ditentukdndonesia, dan bahasa campuran.

Sistem akan dirancang dan dipersiapkan untuk

. . . Tabel 2. Kelompok Bahasa Berdasarkan Minggu
implementasi [11]. Ringkasan kumpulan data yang

dikumpulkan untuk Minggu 1 dan Minggu 2 sesuai _Minggu  Bahasa Jumlah Komentar
Tabel 1 Inggris 941
) 1 Indonesia 17.195
Campuran 14.358
Tabel 1. Data yang diperoleh pada Minggu 1 damgighii 2 Inggris 4.004
No. Minggu Jumlah Komentar 2 g];jr?]ni‘:'; 1347%1)3
L L. 32.494 P :
2 2. 21.756 Komentar bahasa Indonesia dan bahasa campuran
Jumlah 54.250

diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menggunakan
) Translation API dari Google Cloud Platform (GCP).
2.2. Tahap Pembelajaran dan Pra-pemrosesan Model Neural Machine Translation (NMT) dalam

Kedua dataset tersebut menjalani tahap pembelajafdansiation API digunakan untuk menerjemahkan
sebelum dianalisis untuk penyaringan teks dan sisaliP@hasa Indonesia dan bahasa campuran ke dalam
sentimen. Fase pembelajaran memungkinkan kumpuRghasa Inggris. Model ini adalah model yang samg ya
data untuk menjalani pra-pemrosesan dan pro§igunakan Google untuk Google Terjemahan.

deteksi bahasa sehingga komentar dibersinkan da# pemfilteran Teks

karakter, angka, emotikon yang tidak perlu dan

bahasa. analisis sentimen dan kategorisasi teks ke dalam

kumpulan data yang lebih tepat dan bersih. Padeptah
Pra-pemrosesan dilakukan menggunakan paket Natiigl pemisahan topik dan off topic dilakukan pada
Language Toolkit (NLTK) karena antarmukanya yangataset Minggu 1 dan Minggu 2 baik bahasa Inggris
mudah di_gunakan ke lebih dari 505umber_dayakarp(pﬁaupun bahasa Indonesia terjemahan. Topik
dan leksikal. Banyaknya data yang tersimpan dalgfRtifinonaktif tidak dilakukan pada kumpulan data
basis data diperlukan dan penting bagi organis#sku pahasa campuran karena kerumitannya untuk
mengamankan data dalam basis data [12]. NLTKenerjemahkan bahasa campuran ke dalam bahasa
memungkinkan untuk bekerja dengan suite untwiggris menggunakan Translaton APl GCP.
Klasifikasi, tokenisasi, dan penandaan, yang akRBlanjutan dari topik Nyala/Mati yang terpisah untu
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bahasa Inggris dan kumpulan data Indonesia yadd]. Di Cina, Shen et al. mempelajari hubungamiant
diterjemahkan akan diproses untuk analisis sentimergejala dan posting diagnosis yang dibuat di Siniéb@/e
platform media sosial khusus untuk China, dengan
prediksi kasus Covid-19 [16] sedangkan Huang et al.
Proses pemisahan topik on/off harus dilakukan secarenemukan sebaran lokasi dan karakteristik
manual karena banyak komentar yang ditulis dalapidimiologis pasien berdasarkan komentar terkait
jargon, bentuk pendek atau bahkan campuran bah@said-19 yang dibuat di situs Sina Weibo [17]. Rusa
Inggris dan Indonesia dalam sebuah kalimat. Olelata terdiri dari sekelompok server yang saling
karena itu, proses pembelajaran mesin untuk pearsakterhubung dan mampu melakukan komputasi kinerja
topik on/off tidak dapat dilakukan karena keterbata tinggi [18]. Dua studi berikutnya ini mengumpulkan
ini. Kriteria untuk topik aktif/nonaktif adalah gama kumpulan data dalam bahasa dan font asli mereka.
tentang topik: kata, kalimat, komentar terkait kopiDalam konteks komunikasi sosial Italia, sebuahistud
diskusi/posting di Facebook; dan kedua di luarkopitentang menangkap sentimen orang ltalia (dalam
sebutan (tag Nama Pengguna di komentar), emotikbahasa Italia) selama keputusan penguncian
kata/harapan Arab yang ditulis karakter Romawmenghasilkan hasil yang tidak harmonis dan
komentar provokator, komentar tidak sensitif. Karpumenemukan perlunya klasifikasi yang lebih andalkpad
awal memiliki total 32.494 komentar untuk Minggu hnalisis teks, mungkin memerlukan campur tangan
dan 21.756 komentar untuk Minggu 2. Setelahanusia untuk melakukan proses Kklasifikasi [19].
dilakukan pemisahan Topik On/Off, perbandingaRenelitian sebelumnya sudah menyelidiki apakah ada
topik On/Off adalah seperti pada Tabel 3. efek signifikan dalam keakuratan model prediktihga
efektif [8]. Di Myanmar, Facebook adalah salahusat
: platform media sosial utama untuk mengekspresikan
’i’“”ggu 9(,)879 % 150(f)f56 pendapat dan perasaan. Karena komentar yang
> 17 604 442 dikumpulkan dalam bahasa asli Myanmar dan
menggunakan jenis font Zawgi, font Zawgyi dikonvers
Perbandingan antara kedua minggu menunjukkan lekéh Unicode sebelum melakukan proses pembelajaran
banyak komentar terkait diskusi atau posting @iesin apa pun [20]. Kumpulan data Sciandra
Facebook di minggu kedua (85,11%) dibandingkafikumpulkan menggunakan API Twitter sementara
dengan Minggu kesatu (14,88%), sedangkan komemtaing & Pa mengumpulkan melalui Facepager. Sistem
di luar topik lebih banyak di Minggu 1 (97%)rekomendasi diperlukan karena sebelumnya terdapat
dibandingkan dengan Minggu 2 (2,85 %). Selanjutn¥@lemahan pada sistem berbasis konten [21].

mencoba mengidentifikasi sentimen di antara korment
yang dikumpul?<an. Salstem rekomendasi telah menjadi bagian yang tidak

o _ dapat dipisahkan dari hampir semua sistem berbasis
2.5. Analisis Sentimen informasi [22]. Metode umum dari analisis dan
asifikasi sentimen dapat ditemukan di beberapa

Perilaku manusia dipengaruhi oleh pendapﬂ o . .
keyakinan, dan persepsi mereka tentang realit] 'neI|t|an adalah Naive Bayes dan SVM, dan bi-gram

Membuat keputusan dan pilihan, pada titik tertentg-oy tri-gram. S_ethi dkl.( membangun model untuk
tergantung pada pendapat orang lain. Opig(elakukan prediksi sentimen berdasarkan tweet yang

2.4. Proses Pemisahan Topik

Tabel 3. Rasio Pemisahan Topik On/Off

mengandung unsur-unsur yang berpengaruh sep pﬂJmpulkgn dengan taga_r_ #Covid19 dan
emosi, sentimen, informasi, sikap dan evaluasitdfak coronoavirus menemukan klasifikasi SVM dengan set

faktor ini adalah subjek utama dalam analisis seerti fitur %igra(r; bgfug_g;i _plalling baik di pekngaturaJc;aza
dan studi penggalian opini. Analisis sentimen (ju un.k un% %n ad S|_S|ka|n,(;ne_nli]guna an Worrk\éec
dikenal sebagai penggalian opini) adalah studatemt ntuk melatin asosiasi kata dari korpus semantik da

ikap. ' ilaian, ilai =~ vektor kata dimensi Finggi_ yang besar, yang kenmudia
sikap, perasaan, penilaian, penilaian, dan E'\m‘amg)rmenemukan Regresi Logistik melakukan yang terbaik

tentang hal-hal, entitas, situasi, peristiwa, damd, tuk lisi . Si beri rek dasi
serta atributnya [13]. Desain merupakan tahapaﬂu analisis sentimen. Sistem pemberi rekomendasi

perantara untuk memetakan spesifikasi atau kebotu¥3N9 dipgr;gnalisasi menggabungkan ide dari pearcari
aplikasi yang akan dibangun [14]. informasi [23].

Berkenaan dengan Covid-19 dan analisis sentimen, 8d Hasil dan Pembahasan

kekurangan penelitian data berbasis media sosmj y .

melihat penyebaran informasi dan emosi masyara%a}' Hasil

umum tentang penyakit tersebut. Untuk tahun 202Qpmentar Facebook yang dikumpulkan dianalisis
beberapa penelitian dilakukan terkait dengan Ca®id-polaritasnya menggunakan model yang telah dilatih
dan analisis sentimen di media sosial. Pendalamda psebelumnya, Natural Language API di GCP. Natural
multi disiplin akan nilai privasi dan perlindungeata, Language (NL) API memeriksa teks yang diberikan dan
dan mencari solusi digital di masa yang akan dataggngidentifikasi opini emosional yang ada di dalam
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teks, terutama sikap pengguna sebagai positif,tiiegdeks bahasa Indonesia, terjemahan bahasa Inddwmesia
atau netral. Pertama, analisis dilakukan dengbahasa Inggris diperlukan sebelum proses analisis
menggunakan model pra-pelatihan di NL API terhadapntimen dapat dilakukan. Karena keterbatasan waktu
data pelatihan. Kemudian, model tersebut digunakantuk melakukan penelitian ini, dengan melakukan
pada komentar terjemahan bahasa Inggris da&nemahan ke dalam bahasa Inggris menggunakan
Indonesia, baik komentar topik On maupun Off5oogle Translation API, yang mungkin berkontribusi
Ditemukan bahwa meskipun memiliki komentar dalaterhadap beberapa komentar yang hilang dalam
bahasa Inggris dan diterjemahkan ke bahasa Ind@iis terjemahan. Diperoleh temuan bahwa mayoritas warga
bahasa lain, NL API tidak dapat mengidentifikaghdonesia memiliki sentimen positif terhadap Colfl-
sentimen dari beberapa komentar. Namun perlu dicadan upaya pengendalian yang dilakukan oleh
bahwa karena ukuran sampel kecil dari bahaBamerintah. Sentimen positif mayoritas berupa utapa
terjemahan Indonesia, ada kemungkinan pembelajasgfamat dan ucapan selamat kepada para gardaaerdep
mesin akan tidak sesuai dengan keterwakilan datadeh pimpinan kementrian kesehatan. Banyak ucapan
aktual dengan set pelatihan [24]. Distribusi seatim positif yang diberikan dalam bentuk doa-doa, yang
per minggu seperti pada Tabel 4. sejalan dengan ajaran agama tentang berpikir positi
dan optimisme terutama pada saat krisis. Diharapkan

Tabel 4. Distribusi Sentimen Berdasarkan Minggu . . T h .
hasil penelitian ini dapat memicu minat pemangku

'i’””ggu 7";222/ Tg"sao/' nggﬁiof/ kepentingan publik untuk mengembangkan kajian yang
’ 0 , 070 ) 0 . ..
5 80.14%  903%  4.84% mendalam guna menghasilkan kebijakan yang

komprehensif dalam menangani komunikasi kesehatan

3.2. Pembahasan

Karena ketergantungan pada Translation APl GCP

di media sosial.

untuk menerjemahkan bahasa Indonesia dan bahasalpéftar Rujukan

ke bahasa Inggris berkontribusi terhadap kemungkina)
kesalahan pelabelan sentimen. Perlu di percayadahw
untuk mendapatkan hasil yang realistis dan dapat
diandalkan, penggunaan pembelajaran terawasi dengan
terjemahan manusia untuk setiap komentar dapat
menghasilkan hasil yang lebih baik [24].

Analisis sentimen Covid-19 pada studi media sosial
menarik minat beberapa peneliti. Dibandingkan dangﬁ
penelitian ini, ditemukan Afroz et. al, Tyagi el.dan
Raheja & Asthana melakukan penelitian serupa, namun
berbeda dalam platform atau konteks media sosial.
Afriz et. al dan Tyagi et. al mempelajari sentimeHf!
publik selama fase penguncian di India di platform
Twitter. Dalam merespons pandemi berdasarkg
tindakan dan metode terkait teknologi informasi
kesehatan [25]. Hasil dari kedua penelitian secara
mengejutkan menggemakan hasil yang serupa d[g]ri
penelitian ini, mayoritas Sentimen positif untuk
minggu-minggu awal fase penguncian. Di sisi laifif]
studi Raheja & Asthana berfokus pada sentimen
berdasarkan kata kunci tertentu, misalnya “Covid19”
dan “virus corona” yang terutama menghasilkan
sentimen Netral. Dipercaya temuan ini tidak dapk{
dibandingkan dengan Raheja & Asthana karena
pendekatannya berbeda [26]. [9]

4, Kesmpulan

Analisis komentar pada media sosial ini dapéio]

memberikan wawasan tentang kesadaran dan persepsi

publik tentang pandemi Covid-19 dalam konteks publj, ;.
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